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Abstrak:

Tujun dari penelitian ini (1).Untuk mengetahui pengaruh pemberian formulasi pakan

dengan komposisi Ampas tahu, dedak, progol dan tepung tapioka terhadap pertumbuhan

ikan Lele Sangkuriang.(2). Untuk mengetahui formulasi pakan yang lebih cepat
berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan Lele Sangkuriang

Rancangan penelitian.Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental

yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh data dengan melakukan percobaan
langsung dengan membuat beberapa produk olahan dari ampas tahu menjadi pelet

pakan ikan lele dan menganalisisnya dengan uji kuantitatif.Data yang diperoleh dari

hasil percobaan tersebut diolah dengan menggunakan pola Rancangan Acak Lengkap

(RAL) yaitu dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan.

Hasil dari penelitian ini adalah Ikan Lele mengalami pertumbuhan panjang selama 30

hari / 4 minggu pemeliharaan dari 4 cm menjadi 7,9 cm Dari data panjang rata-rata ikan
diketahui bahwa rata-rata pertumbuhan berkisar antara 4 cm hingga 8,0 cm. Hasil

analisis ragam menyatakan bahwa pemberian pakan pellet ikan lele 100% (pakan
control) mempunyai pengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak melalui uji

BNT (Fhit>0.05). Ikan lele mengalami perubahan dalam 30 hari / 4 minggu
pemeliharaan diketahui dari data berat rata-rata ikan lele bahwa terjadi peningkatan

berat dari 0,71 gram menjadi 4,3627 gram disajikan pada Pertumbuhan berat rata-rata

ikan lele berkisar antara 3,036 gram hingga 3,7046. Hasil analisis ragam (Lampiran 5.)
menyatakan bahwa pemberian pakan pellet ikan lele 100% (pakan control) mempunyai
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan beratt mutlak melalui uji BNT (Fhit>0.05).

Kata kunci: Pakan Buatan,AmpasTahu, Tepung Rajungan, Dedak, Progol,
Pertumbuhan, Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus )

Abstract:

The objectives of this study were (1) to determine the effect of feeding formulations with the
composition of tofu dregs, bran, progol and tapioca flour on the growth of Sangkuriang catfish.
(2). To find out which feed formulation has a faster effect on the growth of Sangkuriang catfish
Research design. The research method used was experimental method, namely the method used
to obtain data by conducting direct experiments by making several processed products from tofu
dregs into catfish feed pellets and analyzing them with quantitative tests. The data obtained from
the experimental results were processed using Complete Randomized Design (CRD) with 4
treatments and 3 replications.

The results of this study were catfish experienced length growth for 30 days / 4 weeks of
maintenance from 4 cm to 7.9 cm. From the data on the average length of the fish, it was known
that the average growth ranged from 4 cm to 8.0 cm. The results of the analysis of variance
stated that 100% catfish pellet feeding (control feed) had a significant effect on the absolute
length growth through the LSD test (Fhit> 0.05). Catfish experienced changes in 30 days / 4
weeks of maintenance, it is known from the average weight data of catfish that an increase in
weight from 0.71 grams to 4.3627 grams is presented in the growth of average weight of catfish
ranging from 3.036 grams to 3, 7046. The results of the analysis of variance (Appendix 5.) state
that feeding 100% catfish pellets (control feed) has a significant effect on the growth of absolute
weight through the LSD test (Fhit> 0.05).

Keywords: Artificial Feed, Tofu Dregs, Crab Flour, Bran, Progol, Growth, Sangkuriang Catfish
(Clarias gariepinus)
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Pendahuluan
Indonesia merupakan Negara dengan didukung oleh wilayah perairan yang sangat

luas, meliputi 11,95 juta (Ha) sungai dan rawa, 1,87 juta (Ha) danau alam, 0,003 (Ha)
danau buatan serta perairan laut yang luas, telah memberikan kemudahan bagi
masyarakat khususnya petani ikan untuk mengembangkan usaha perikanan di Indonesia
(Raflie, 2007).1kan lele Sangkuriang adalah jenis ikan lele yang diperkenalkan oleh
Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Tawar (BBPBAT) Sukabumi pada tahun
2004. lkan lele Sangkuriang merupakan hasil perbaikan genetik melalui cara silang
balik (backcross) antara induk betina generasi kedua (F2) dari lele Dumbo yang pertama
kali didatangkan pada tahun 1985 dengan induk jantan lele Dumbo generasi keenam
(F6). Perkawinannya melalui dua tahap, pertama mengawinkan indukan betina F2
dengan indukan jantan F2, sehingga dihasilkan lele Dumbo jantan F2-6.Tahap kedua
yaitu lele Dumbo F2-6 jantan dikawinkan lagi dengan indukan F2 sehingga
menghasilkan ikan lele Sangkuriang. Lamanya proses perkawinan ini mengakibatkan
ikan lele Sangkuriang baru diperoleh setelah 4 tahun penyilangan (Muktiani, 2011).

Kebutuhan biaya pakandalam menunjang keberlanjutan dan keberhasilan kegiatan
budidaya bisa mencapai 60 — 80% dari total biaya produksi. Oleh karena itu, untuk
menekan biaya pengadaan pakan, maka perlu dicari berbagai jenis sumber pakan lain
atau memodifikasi pakan komersil dengan penambahan limbah industri berupa ampas
tahu. Ampas tahu dianggap bisa dijadikan bahan pakan ikan alternatif dikarenakan
memiliki kandungan gizi berupa protein 21,23-26,60 %, karbohidrat 19,00 - 41,3 %,
lemak 16,22 - 18,3 %, serat kasar 29,59%, kadar abu 5,45%, air 9,84% (Mursining,
2006; Melati, et al., 2010; Godam, 2014)

Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) merupakan jenis ikan air tawar yang
berasal dari Taiwan, jenis ikan ini masuk ke Indonesia pada tahun 1985. Di Indonesia,
jenis ini dicatat sebagai king cat fish, dengan nama ilmiah (Clarias gariepinus ). Ikan
lele sangkuriang merupakan hasil perkawinan silang antara induk betina lele Clarias
gariepinus yang berasal dari Afrika dan dengan induk jantan (Clarias fuscus) yang
berasal dari Taiwan (Anonim, 2000). Bila dibandingkan dengan ikan lele lokal (Clarias
batrachus), ikan lele sangkuriang mempunyai pertumbuhan yang lebih baik dan dapat
mencapai ukuran yang lebih besar, jumlah telur lebih banyak dan lebih tahan terhadap
penyakit.Perkembangan budidaya yang pesat tanpa didukung pengelolaan induk yang
baik menyebabkan ikan lele sangkuriang mengalami penurunan kualitas karena adanya
perkawinan sekerabat (inbreeding) (Hernowo et al, 1999).

Pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan ditentukan oleh kualitas induk,
kualitas telur, kualitas air serta perbandingan antara jumlah makanan dan
kepadatannya.Untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan,
maka diperlukan makanan yang memenuhi kebutuhan nutrisi ikan. Makanan yang
dimakan oleh ikan digunakan untuk kelangsungan hidup dan selebihnya akan
dimanfaatkan untuk pertumbuhan (Effendi, 2003).
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Tingkat kelangsungan hidup ikan lele yang baik berkisar antara 73,5- 86,0%.
Kelangsungan hidup ikan ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya rasio antara
jumlah pakan, kepadatan, serta kualitas air meliputi suhu, kadaramoniak dan nitrit,
oksigen yang terlarut, dan tingkat keasaman (pH) perairan (Yuniarti, 2006)

Ampas tahu merupakan salah satu limbah organik yang dapat di daur ulang
kembali. Namun jika tidak dimanfaatkan, maka ampas tahu akan menjadi limbah dan
mencemari lingkungan, dan akan menimbulkan penyakit- penyakit bagi lingkungan.
Pada umumnya pemanfaatan ampas tahu hanya digunakan sebagai pupuk kandang
maupun biogas (Muryanto, 2008), dan ampas tahu dapat digunakan menjadi makanan
pengganti bagi ikan atau pelet. Penelitian Melati dkk (2010) menerangkan pengunaan
ampas tahu melalui sebagai pakan ikan patin dan menujukan hasil terbaik dari
kombinasi ampas tahu 75% dan tepung tapioka 25% dapat meningkatkan protein
129,58%, dibanding kombinasi lainnya.

Tribina (2012) juga menerangkan pengunaan ampas tahu sebagai pakan ikan nila
merah dan menjelaskan pemberian jumlah pakan dari limbah tahu memberi pengaruh
pertumbuhan pada ikan nila. Sedangkan dalam penelitian Rahmi dkk (2014)
menerangkan hal yang sama terhadap pertumbuhan ikan mas (Cyprinus carpio L.).
Pembuatan pelet dari ampas tahu sebagai bahan pakan ikan dapat menjadi alternatif
karena faktor ketersediaan bahan yang sederhana dan murah. Pembuatan pelet dari
ampas tahu sudah dilakukan oleh beberapa peneliti dengan cara fermentasi, namun
belum pernah dilakukan pembuatan pakan untuk lele organik, diharapkan pembuatan
pakan organik dapat mempengaruhi pertumbuhan yang lebih baik pada ikan lele. Oleh
karena itu berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian dengan judul
pemanfaatan ampas tahu sebagai pakan tambahan pertumbuhan ikan lele sangkuriang.

Rajungan, (Portunus pelagicus) merupakan salah satu sumberdaya perikanan
penting di Indonesia yang memiliki nilai ekonomis tinggi.Rajungan mengandung
banyak protein sehingga permintaan rajungan dari dalam dan luar negeri semakin
meningkat (Adam et al., 2006).Lampung Timur merupakan salah satu daerah produser
rajungan alam di Indonesia.Distribusi rajungan di Lampung Timur meliputi perairan
pesisir yang dangkal hingga ke perairan lepas pantai (Kurnia et al., 2014). Rajungan
diekspor ke luar negeri dalam bentuk olahan berupa daging yang telah dipisahkan dari
karapasnya (Aminah, 2010).Hasil samping pengolahan daging rajungan berupa limbah
cangkang.Limbah ini belum dimanfaatkan secara baik dan berdaya guna, bahkan
sebagian besar merupakan buangan yang mencemari lingkungan (Rochima, 2007).

Cangkang rajungan mempunyai kandungan protein 16,16% (Sugihartini,2001)
serta kandungan mineral yang tinggi, terutama kalsium (19,97%) dan fosfor (1,81%)
(Multazam 2002).Kalsium merupakan mineral yang dibutuhkan oleh tubuh dalam
jumlah lebih dari 100 mg/hari.Fungsi kalsium dalam tubuh adalah untuk pertumbuhan
dan perkembangan tulang dan gigi, pengatur reaksi otot dan mineral yang
mempengaruhi pertumbuhan (Guthrie, 1975; Almatsier 2003).
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Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui tentang
“Pengaruh Pemberian Pakan buatan dengan Komposisi Ampas Tahu, Tepung rajungan
Dedak dan Progol Terhadap Pertumbuhan Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus )

29

Metode Penelitian

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April- juni 2020 dikelompok Mitra
Pembudidaya lkan Manunggal Jaya Desa Panunggul Kecamatan Gegesik Kabupaten
Cirebon Jawa Barat

Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 unit aquarium ukuran
40x30x30 cm’sebagai wadah pemeliharaan, pH meter untuk melihat kadar asam dan
basa media uji, DO meter untuk mengetahui kandungan oksigen, timbangan digital
untuk mengukur bobot ikan, selang sifon untuk membuang sisa metabolisme (menjaga
kualitas air), seser untuk menangkap ikan, baskom untuk menampung air, penggaris
untuk mengukur panjang ikan, kamera handphone (HP) untuk dokumentasi penelitian,
pisau, nampan oven listrik dan alat tulis.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan lele sangkuriang
yang berukuran 4 cm dengan padat tebar sebanyak 10 ekor/liter. Pakan yang digunakan
adalah dengan pakan buatan pabrikan yang berbentuk pellet. Pakan uji ditambahkan
dengan ampas tahu dengan dosis pakan yang berbeda pada masing-masing perlakuan.

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Hasil penelitian ikan Lele yang berusia 1 bulan berukuran rata-rata panjang awal
4 cm dan berat awal rata-rata 0,71 gram menjadi panjang akhir 7,9 cm dan berat akhir
4,624 gram (lampiran 1.) dipelihara dalam kolam terpal berukuran 40 x 30 x 30 cm
selama 30 hari/ 1 minggu pemeliharaan. Pakan yang diberikan sebanyak 2x sehari
dengan frekuensi pemberian pakan 3% dari berat ikan. Penelitian ini dilaksanakan di
Kelompok perikanan Manunggal Jaya Blok kapling Desa Panunggul Kecamatan
Gegesik Kabupaten Cirebon, tentang Pengaruh Pemberian Pakan Buatan Dengan
Komposisi Tepung Ampas Tahu ( Sacccharomyces cereviaiae ) Tepung Rajungan,
Dedak, Progol Dan Tepung Tapioka Terhadap Pertumbuhan lkan Lele Sangkuriang (
Clarias gariepinus ). Dengan menggunakan 3 Perlakuan dan 3 kali ulangan satu control.
Perlakuan pertama (A) 100% Pelet Komersil (control); perlakuan kedua (B) adalah
pakan buatan murni Tepung ampas tahu, tepung rajungan, dedak, Progol dan tepung
tapioka 50%. 10%. 30%. 5%. 5% peralakuan ketiga ( C) adalah pakan buatan murni
Tepung Ampas tahu, tepung tepung rajungan, dedak,Progol dan tepung tapioka 45%.
20%. 25%. 5% dan 5% ; dan perlakuan keempat (D) adalah pakan buatan murni
Tepung Ampas tahu, Tepung rajungan dedak, Progol dan tepung tapioka 40%. 30%,
20% . 5%. 5%. Data yang didapat meliputi pertumbuhan mutlak (panjang dan berat),
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laju pertumbuhan Harian dan data kualitas air sebagai data penunjang dalam penelitian
ini.
2. Pertumbuhan mutlak ikan Lele
a. Pertumbuhan Panjang mutlak
Ikan Lele mengalami pertumbuhan panjang selama 30 hari / 4 minggu
pemeliharaan (Gambar 12.) dari 4 cm menjadi 7,9 cm Dari data panjang rata-rata ikan
Lele (Lampiran 2.) diketahui bahwa rata-rata pertumbuhan berkisar antara 4 cm hingga
8,0 cm (Gambar 13.). Hasil analisis ragam (Lampiran 4.) menyatakan bahwa pemberian
pakan pellet ikan lele 100% (pakan control) mempunyai pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan panjang mutlak melalui uji BNT (Fhit>0.05).
b. Pertumbuhan Berat Mutlak
Ikan lele mengalami perubahan dalam 30 hari / 4 minggu pemeliharaan
diketahui dari data berat rata-rata ikan lele (Lampiran 5.), bahwa terjadi peningkatan
berat dari 0,71 gram menjadi 4,3627 gram disajikan pada (Gambar 14). Pertumbuhan
berat rata-rata ikan lele berkisar antara 3,036 gram hingga 3,7046. Hasil analisis ragam
(Lampiran 5.) menyatakan bahwa pemberian pakan pellet ikan lele 100% (pakan
control) mempunyai pengaruh nyata terhadap pertumbuhan beratt mutlak melalui uji
BNT (Fhit>0.05)

c. Laju Pertumbuhan Harian Ikan Lele
1) Panjang
Selama 30 hari / 4 minggu masa pemeliharaan ikan lele diperoleh data laju
pertumbuhan panjang harian berkisar antara 10,6 % hingga 12,777 % (Gambar 16.).
Hasil analisis ragam (Lampiran 6.) menyatakan bahwa pakan pellet 100% (control)
mempunyai pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan panjang harian melalui uji BNT
(Fhit>0.05)

2) Berat

Selama 30 hari / 4 minggu masa pemeliharaan ikan koi diperoleh data laju
pertumbuhan berat harian berkisar antara 10,12 % hingga 12,3489 % (Gambar 17.).
Hasil analisis ragam (Lampiran 7.) menyatakan bahwa pakan pellet 100% (control)
mempunyai pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan berat harian melalui uji BNT
(Fhit>0.05).
4. Kualitas Air

Hasil pengamatan data kualitas air dari 30 hari pemeliharaan ikan diperoleh
kisaran suhu antara 31,4 — 33,7 °C. Nilai pH berkisar antara 7,66 — 8,10 , serta nilai
kelarutan oksigen (DO) berkisar antara 4,3 — 4,9 ppm.

Tabel 4.7. Kualitas air ikan lele selama pemeliharaan

Parameter
Perlakuan | Kolam o DO
SUHU °C pH (mg/lt )
A Al 33,4 8,10 4,4
A2 33,6 7,92 4,4
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A3 33,7 7,87 4,4
Bl 33,4 7,75 4,3
B B2 33,6 7,72 4,4
B3 33,6 7,72 4,3
Cl 32,2 7,66 4,6
C C2 32,0 7,70 4,8
C3 31,5 7,79 4,8
D1 31,5 7,74 4,9
D D2 31,5 7,83 4,9
D3 31,4 7,84 4,9

*= Arifin (1999) ***Boyd (1990)

2 Pembahasan
1 Laju pertumbuhan ikan Lele

Menurut Effendi ( 1997 ) Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran baik bobot
maupun panjang dalam suatu periode waktu tertentu. Pertumbuhan dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal.Faktor internal merupakan faktor-faktor yang
berhubungan dengan ikan itu sendiri seperti umur dan sifat genetik ikan yang meliputi
keturunan, kemampuan untuk memanfaatkan makanan dan ketahanan terhadap
penyakit.Faktor eksternal merupakan faktor yang berkaitan dengan lingkungan tempat
hidup ikan yang meliputi sifat fisika dan kimia air, ruang gerak dan ketersediaan
makanan dari segi kualitas dan kuantitas. Berdasarkan hasil penelitian yang didapat,
bahwa Pertumbuhan panjang mutlak ikan lele menunjukkan hasil tertinggi sampai
terendah dimulai dari perlakukan A pemberian pakan pelet 100% (control) dimana
rata-rata pertumbuhan panjang sebesar 3,8333 c¢cm diikuti pakan D 3,8 cm, kemudian
pakan C 3,18 cm, dan terendah adalah pakan B dengan panjang rata-rata 3,11 cm.
Sedangkan pada pertumbuhan berat mutlak hasil tertinggi dimulai dari pakan A sebesar
3,70 gram, diikuti pakan D 3,53 gram, kemudian pakan B 3,31 gram, dan terendah
pakan C 3,03 gram.

Berdasarkan hasil yang didapat dari pertumbuhan mutlak pada perlakuan A
(pelet komersil) berbeda signifikan dengan perlakuan B, C dan D terhadap laju
pertumbuhan ikan lele. Hasil analisa yang dilakukan sudah sesuai dengan hasil
penelitian Mursining (2006) yaitu kandungan gizi dalam ampas tahu adalah protein
21,23%, lemak 16,22%, karbohidrat 19%, serat kasar 29,59%, kadar abu 5,45%, dan
air 9,84%. Pada penelitian Mudjiman (2008) protein 23,5%, lemak 5,54%, karbohidrat
26,92%, serat kasar 16,53%, abu 17,03%, air 10,43. Karena kurangnya kandungan
protein dalam racikan pakan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan lele sehingga
mempengaruhi perbedaan pertumbuhan antara pakan A dengan pakan B, C dan D, ini
sesuai dengan pernyataan Natalist (2003)bahwa pada umumnya ikan membutuhkan
kadar protein sebesar 20-60% tetapi kebutuhan optimum untuk tumbuh sebesar 30-
36%, jika protein dalam pakan kurang dari 30% maka pertumbuhan ikan akan
terhambat. Sedangkan menurut Dari pengamatan diketahui bahwa pertumbuhan
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panjang dan berat mutlak dari ikan lele beragam dan tidak merata, hal ini karena
adanya kompetisi dan sifat kanibalisme ikan dalam mencari makan. Ukuran ikan yang
beragam, menyebabkan kesempatan untuk mendapatkan makanan akan berbeda,
dimana benih yang berukuran besar akan lebih menguasai makanan daripada ikan kecil
karena ditunjang dengan ukuran tubuhnya yang besar (Lovell, 1989).

Selain kandungan protein yang rendah penyebab dari perbedaan pertumbuhan
antara pakan A dengan pakan B, C dan D adalah kurang sempurnanya proses
pembuatan pakan, pakan yang dibuat tidak tahan dalam air ketika pakan di tebarkan
dalam kolam, pakan cepat larut sehingga menyebabkan kualiatas air yang kurang baik
dan dapat mengurangi nafsu makan pada ikan lele yang di uji. Menurut Tim Lentera
(2002) Pakan yang tidak mudah hancur dalam air, minimum tahan dalam air sekitar 10
menit.Pakan yang baik memberikan aroma yang dapat menarik dan merangsang nafsu
makan ikan.Pakan yang baik dapat disimpan maksimum 2 bulan tanpa berubah
kualitasnya. Kurang sempurnanya pakan B, C dan D menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan selama 40 hari pemeliharaan jika dibandingkan dengan pakan A yang jauh
lebih cepat dalam pertumbuhan.

Hal ini juga terjadi pada laju pertumbuhan harian (GR) ikan lele dimana nilai
tertinggi terdapat pada perlakuan A sebesar 12,77%, diikuti pakan D 12,66%, kemudian
pakan C 10,6% dan terendah pakan B sebesar 10,37%. Sedangkan laju berat harian ikan
lele tertinggi pada pakan A sebesar 12,34% diikuti pakan D 11,77% kemudian pakan B
11,06% dan terendah terdapat pada pakan C sebesar 10,12%. Laju pertumbuhan harian
ikan lele berhubungan dengan berat ikan dimana berat mutlak (W) dengan nilai tertinggi
pada perlakuan A sebesar 97,21 gram, diikuti pakan D 26,95 gram, kemudian pakan B
25,51 gram dan terendah pakan C sebesar 19,3 gram.

Dalam penelitian ini pemberian pakan terhadap ikan lele diberikan sebanyak dua
kali sehari dengan frekuensi 3-5% dari berat ikan hal ini juga disesuaikan dengan
kondisi ikan dan media air pemeliharaannya. Dimana mempengaruhi pada semua
perlakuan yaitu perlakuan A, B, C maupun D. Pertumbuhan terjadi lebih banyak ketika
umur ikan masih muda. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Umar et al. (2007) bahwa
ikan-ikan muda akan mengalami pertumbuhan yang relatif cepat sedangkan ikan-ikan
dewasa mengalami pertumbuhan namun berjalan lambat. Ikan dewasa pada umumnya
makanan yang dimakan lebih banyak digunakan untuk metabolisme tubuh.

Sisa pakan akan menghasilkan amoniak, terutama dari pakan dengan
kandungan protein tinggi, yang akhirnya menyebabkan kualitas air menurun. Ini jelas
sangat mempengaruhi pertumbuhan meninjau kelemahan pakan B, C dan D cenderung
cepat larut ketika ditebarkan dalam kolam yang menyebabkan keruhnya air dan
mengurangi kualitasnya sehingga nafsu makan ikan lele menjadi berkurang. Sedangkan
pada perlakuan A pelet komersil pakan tersebut tidak cepat larut dan membutuhkan
beberapa jam untuk larut dalam air, karena pakan tersebut memang sudah teruji
kualitasnya. inilah yang menyebabkan perbedaan pertumbuhan ikan koi antara
perlakuan A dengan perlakuan B, C dan D.

Berdasarkan hasil pertumbuhan panjang (cm) dan berat (gram) ikan lele selama
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penelitian ini diketahui bahwa pada perlakuan A dengan perlakuan B, C dan D
memberikan tingkat pertumbuhan panjang (cm) dan berat (gram) yang berbeda
signifikan terhadap pertumbuhan panjang ikan lele. Namun pertumbuhan yang paling
baik terdapat pada perlakuan A. Hal ini menunjukkan bahwa pakan komersil merupakan
pakan yang dikhususkan untuk pertumbuhan sedangkan pakan B, C dan D karena
kurangnya kandungan protein yang dibutuhkan untuk pertumbuhan. Sesuai dengan
pernyataan Natalist (2003)bahwa pada umumnya ikan membutuhkan kadar protein
sebesar 20-60% tetapi kebutuhan optimum untuk tumbuh sebesar 30-36%, jika protein
dalam pakan kurang dari 30% maka pertumbuhan ikan akan terhambat.
2. Analisa Pertumbuhan Ikan Lele
Hasil analisa formulasi pakan dengan menggunakan hasil uji lab maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Formulasi pakan A ( Pellet komersil ) berpengaruh signifikan tehadap
pertumbuhan ikan lele
2. Formulasi pakan B ( Pakan buatan ) tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ikan lele
3. Formulasi pakan C ( Pakan buatan ) tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ikan lele
4. Formulasi pakan D ( Pellet komersil ) berpengaruh signifikan tehadap
pertumbuhan ikan lele
3. Kualitas Air
Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas air (Tabel 11.) tentang suhu,
oksigen terlarut (DO) dan derajat keasaman/pH selama penelitian berlangsung masih
berada dalam kisaran yang dianjurkan untuk kehidupan dan pertumbuhan ikasn lele.
Kualitas air yang berada di luar kisaran optimum kebutuhan hidup ikan akan
menyebabkan ikan mengalami stres, sehingga akibatnya ikan lebih mudah terserang
penyakit. Oleh karena itu kondisi kualitas air selama perlakuan harus diperhatikan, agar
tetap berada pada kisaran normal.

Pengukuran kualitas air seperti DO dan suhu selama masa pemeliharaan sudah
sesuai dengan baku mutu menurut Arifin (1999) meskipun nilai kualitas air sering
berubah-ubah. Menurut Piper et al., (1982) ikan masih dapat bertahan pada kadar DO 1-
5 mg/I dan sebagai akibatnya pertumbuhan ikan menjadi lambat. Pada hewan air (ikan),
besarnya energi yang dibutuhkan untuk mencerna dan menyerap zat makanan dapat
diestimasi melalui pengukuran tingkat konsumsi oksigennya. Setelah ikan
mengkonsumsi makanan, tingkat konsumsi oksigennya akan meningkat secara nyata
walaupun ikan tersebut tidak melakukan aktivitas (berenang). Peningkatan konsumsi
oksigen ini biasanya mencapai puncak beberapa jam setelah aktivitas makan dan setelah
itu berangsur-angsur turun kembali dan pada akhirnya akan berada pada kondisi
sebelum melakukan aktivitas makan (mengkonsumsi pakan) (Affandi, 2005). Meskipun
ikan lele mampu bertahan hidup di lingkungan dengan kadar oksigen yang rendah,
namun untuk menunjang agar ikan lele dapat tumbuh secara optimal diperlukan
lingkungan perairan dengan kadar oksigen yang cukup. Kadar oksigen yang baik untuk
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menunjang pertumbuhan ikan lele secara optimum adalah lebih dari 3 ppm

Menurut (Arifin, 1999) Kebutuhan oksigen akan meningkat seiring dengan
meningkatnya konsentrasi ammonia dalam wadah pemeliharaan. Kandungan oksigen
yang tinggi mengakibatkan laju metabolisme ikan lebih baik, sehingga dapat
memanfaatkan pakan dengan baik untuk pertumbuhannhya.Menurut Stickney (1979)
suplai oksigen di perairan sebaiknya berbanding lurus dengan kepadatan ikan dan
jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ikan.

Menurut Effendi (2003), perubahan suhu melebihi 3°C akan menyebabkan
perubahan metabolisme yang mengakibatkan kejutan suhu, meningkatkan toksisitas,
menurunkan DO, dan kematian pada ikan. Suhu berpengaruh terhadap pertumbuhan
karena jika suhu dingin maka metabolisme ikan akan meningkat dan laju pertumbuhan
akan bertambah, terutama pada ikan kecil (Busacker, 1990). Suhu yang tinggi akan
meningkatkan laju metabolisme ikan sehingga respirasi yang terjadi semakin cepat. Hal
itu menyebabkan konsentrasi oksigen dalam air rendah dan menyebabkan ikan menjadi
stres dan mati.Dalam keadaan stres, larva ikan lele memerlukan oksigen lebih, sehingga
menyebabkan seringnya gerak naik-turun untuk mengambil oksigen langsung dari
permukaan udara (Hadirini, 1985 dalam Witjaksono, 2009).Wedemeyer (1996)
menyatakan bahwa respon stres terjadi dalam tiga tahap yaitu tanda adanya stres,
bertahan dan kelelahan.Ketika ada stres dari luar, ikan mulai mengeluarkan energinya
untuk bertahan dari stres. Selama proses bertahan ini pertumbuhan menurun. Stres
meningkat cepat ketika batas daya tahan ikan telah tercapai.Dampak stres ini
mengakibatkan daya tahan tubuh ikan menurun dan selanjutnya terjadi kematian.

pH air mengekspresikan intensitas asam maupun basa perairan. Bentuk
persamaan pH adalah logaritma negatif dari aktivitas ion hidrogen.Skala pH berkisar
antara 0-14 (Samsundari dan Ganjar, 2013). Kisaran nilai pH media pemeliharan selama
pengamatan yaitu 6,9-7,3
5. Perbandingan Biaya Pakan buatan dan komersil
Jumlah pakan yang diberikan berdasarkan berat ikan dalam kolam dengan kisaran
kebutuhan 3-5% per-hari, dengan frekuensi pemberian 2-3 kali per-hari hal ini juga
disesuaikan dengan kondisi ikan dan media air pemeliharaannya. Berikut perhitungan
jumlah pakan selama penelitian beserta harganya:
a. 0,496 gram ( bobot ikan ) x 3 % ( jumlah pemberian pakan ) = 0,15 gram (
kebutuhan makan ikan per ekor )
b. 0,15 gram ( kebutuhan makan ikan per ekor ) x 120 ( jumlah ikan sample ) = 18
gram ( kebutuhan pakan seluruh ikan per hari )
c. 18 gram ( kebutuhan pakan seluruh ikan per hari ) x 30 ( waktu penelitian ) =
540 gram = 0,54 kg( kebutuhan pakan selama penelitian )

Dari rincian diatas dapat kita asumsikan biaya pakan selama penelitian adalah sebagai
berikut:
a. Harga bahan pakan buatan:
v' Ampas Tahu 1 Kg = Rp. 3.000



v Tepung Rajungan 1 Kg

v Dedak 1 Kg
v" Progol 1 Kg
v' Tapioka 1 Kg

®,

= Rp. 15.000

= Rp. 3.000

= Rp. 10.000

= Rp. 7.000

% Rincian pakan B dapat dilihat pada perhitungan di bawabh ini
Tabel 4.8. : Rincian Biaya Pakan Buatan B

Pakan B
Ampas Rp.
Tahu 50% x Rp 3.000 15.000
Tepung
Rajungan 10% x Rp 15.000 Rp. 1.500
Dedak 30% x Rp 3.000 Rp. 900
Progol 5% x Rp 10.000 Rp. 500
Tapioka 5% x Rp 7.000 Rp. 350
total biaya per-Kg pakan Rp. 8.250
Jumlah pakan selama penelitian 0,54 kg
Harga pakan B selama penelitian Rp. 4.455

7

% Rincian pakan C dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini

Tabel 4.9. : Rincian Biaya Pakan Buatan C

Pakan C
Ampas
Tahu 45% x Rp 3.000 Rp. 1.350
Tepung
Rajungan 20% x Rp 15.000 Rp. 3.000
Dedak 25% x Rp 3.000 Rp. 750
Progol 5% x Rp 10.000 Rp. 500
Tapioka 5% x Rp 7.000 Rp. 350
total biaya per-Kg pakan Rp. 5.950
Jumlah pakan selama penelitian 0,54 kg
Harga pakan C selama penelitian Rp. 3.213

/7

% Rincian pakan D dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini
Tabel 4.10. : Rincian Biaya Pakan Buatan D

Pakan D

Ampas

Tahu 40% x Rp 3.000 Rp. 1.200
Tepung

Rajungan 30% x Rp 15.000 Rp. 4.500
Dedak 20% x Rp 3.000 Rp. 600
Progol 5% x Rp 10.000 Rp. 500
Tapioka 5% x Rp 7.000 Rp. 350
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total biaya per-Kg pakan Rp. 7.150
Jumlah pakan selama penelitian 0,54 kg
Harga pakan D selama penelitian Rp. 3.861

% Pakan AN = 1kg = Rp. 12.000
0,54 = Rp. 6.480
Tabel 4.11. : Rincian Biaya Pakan Per Perlakuan Selama Penelitian

;:I?;% harg:?gper Eeﬁgumtggz?lgili(:: Total biaya selama penelitian
A Rp. 12.000 0,54 kg Rp. 6.480
B Rp. 8.250 0,54 kg Rp. 4.455
C Rp. 5.980 0,54 kg Rp. 3.213
D Rp. 7.150 0,54 kg Rp. 3.861

Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa biaya pakan buatan selama
penelitian lebih rendah dibanding harga pakan komersil yaitu Rp 6.480 (pakan A).
Biaya pakan buatan yang dikeluarkan selama penelitian yaitu pakan B sebesar = Rp
4445, pakan C  sebesar Rp 3213, dan pakan D  seb

Simpulan dan Saran

Dari hasil pengamatan dan hasil analisis data terhadap objek penelitian, maka dapat
disimpulkan:

1. Pemberian formulasi pakan dengan komposisi campuran ( ampas tahu, tepung
rajungan, dedak dan progol ) memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan panjang
maupun berat ikan lele tetapi tidak berbeda signifikan.

2. Formulasi pakan yang optimal untuk pertumbuhan ikan lele adalah pakan D
dengan komposisi Ampas tahu 40%, tepung rajungan 30%, dedak 20%, 5% dan
progol 5%. Namun pakan yang terbaik untuk pertumbuhan panjang maupun berat
ikan lele adalah pakan komersil ( pellet toko ).

Setelah melakukan penelitian dan mendapatkan hasil, maka peneliti memberikan
saran kepada lembaga dan pembudidaya antara lain: Pakan buatan dengan komposisi
Ampas tahu 40%, tepung rajungan 30%, dedak 20%, tepung tapioca 5% dan progol 5%.
Adalah pakan yang optimum untuk perumbuhan ikan lele , dimana pakan buatan ini
lebih murah harganya dibandingkan dengan pakan toko ( pellet komersil ) yang ada
dipasaran.
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